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TUJUAN PEMBANGLNAN BERK =

KATEGORI PEMBANGLINAN INFRASTRUKTLR

DEFINISI THE BIG INFRASTRLCTURE ( DAERAH ALIRAN SLNGAI ATAU DAS)
KONDISI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) SAAT INI

KONSEP STRATEGI PEMULIHAN INFRASTRUKTUR (DAERAH ALIRAN SUNGAI)
BERBASIS PENTAHELIX

KESIMPLULAN DAN REKOMENDASI




TUJUAN PEMBANGLNAN BERKELANJUTAN

KESEJAHTERAAN
EKONOMI  MASYARAKAT SECARA BERKESINAMBLNGAN,
MEN.JAGA KEBERLANJUTAN  KEHIDUPAN  SOSIAL
MASYARAKAT, MENJAGA KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP
SERTA  PEMBANGLUNAN  YANG INKLUSIF  DAN
TERLAKSANANYA TATA KELOLA YANG MAMPLU MENJAGA
PENINGKATAN ~ KUALITAS ~ KEHIDUPAN  DARI  SATU
GENERASI KE GENERASI BERIKUTNYA (Pasal 2, ayat 2, PP
RI No. 98 , TAHUN 2017, TENTANG PELAKSANAAN
PENCAPAIAN TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN ).




AGENDA SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS
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7 TUJUAN DAN 169 TARGET  ( “MI-0NE LEFT BEHING” ).



KATEGORI PEMBANGLINAN INFRASTRUKTLR
( NEIL, S. GRIGG, 1387)

SISTEM PASOKAN AIR (BENDUNGAN, WADLK, TRANSMISI, FASI NGOLAHAN DAN DI
. SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH, TERMASLUK SISTEM FENEIJMFLILAN FEN JLAHAN, PEMBUANEAN DAN

SISTEM PENGGLNAAN KEMBALI

3. FASILITAS PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH PADAT

4. FASILITAS TRANSPORTASI ( JALAN RAYA, JALAN REL, DAN BANDARA), DAN SEMUA FASILITAS
PENCAHAYAAN, TANDA, DAN KONTROL.

a. SISTEM TRANSIT PUBLIK

6. SISTEM KELISTRIKAN, TERMASLIK PRODUKSI DAN DISTRIBUSI

7. FASILITAS GAS ALAM

8

d

. FASILITAS PENGENDALIAN BANJIR, DRAINASE, DAN IRIGASI

. SALURAN AIR DAN FASILITAS NAVIGASI
10. BANGUNAN UMUM ( SEKOLAH, RUMAH SAKIT, KANTOR POLISI, DAN FASILITAS PEMADAM KEBAKARAN).
il.  FASILITAS PERUMAHAN UMUM
12. TAMAN, TAMAN BERMAIN, DAN FASILITAS REKREASI, TERMASUK STADION



Stream
watershed

( Koordinasi, kolaborasi- Stakehalders, Terhindar
Konflik ) , Endergon, 2013
= Tempat HidupKu, DAS URIPKU (Sriyana, ZI]/IB) .

o DAS: Suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan

dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi '
menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari a7

curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di :
darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai
dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan. (PP NO 37 TAHUN 2012)

Pengelolaan DAS bertujuan untuk mewujudkan kesadaran,
kemampuan dan partisipasi aktif lembaga terkait dan
masyarakat dalam pengelolaan DAS vyang lebih baik,
mewujudkan kondisi lahan yang produktif sesuai dengan daya
dukung dan daya tampung lingkungan DAS secara
berkelanjutan, mewujudkan  kuantitas, kualitas  dan
keberlanjutan ketersediaan air yang optimal menurut ruang
dan waktu dan mewujudkan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. (PerMenHut no. 61 ,Tahun 2014 Tentang Monitoring
Evaluasi DAS)
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. Banijir dan

Kekeringan
e ] 2. Produksi pertanian mengalami
' RPJPN (2005-2025); RPJMN IV i
I (2020-2024) Pembangunan _ Ketersediaan Air setiap pulau 1000 m3 penurunan
! Infrastruktur; Konektivitas Industri 1 /Kapita/Tahun (BAPPENAS Z013) 3. Kesuburan tanah (sawah, tegalan)
1 Menengah/Kecil, KEK, Kawasan ! terdegradasi
' E:E"’;;SE’E:P';H&TS&;E{;;d“ks' : 4. Biaya pengerukan akibat sedimen
e e = ! pada bangunan air (saluran,

waduk, dll) meningkat

Pulihkan DAS

I |

I |

I |

“l |

Bencana banjir 38% (2010-2013)} SEHAT : Konservasi Air dan :
A ! Tanah, dIl :

! :

! J

i “DAS di Indonesia sehat?" | l DAS
)

KPISIS Air 6% (2000)- |
I 3.63% (204a) (BAPPENAS, 2|]|E|)

Mengapa Terjadi?
Faktor Alam, Antropogenik, Tata Kelola
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Presentase Bencana di Jawa Tengah
(Tahun 2013-2019)
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MENGAPA TERJADI..............27272%

e Gempa bumi, Letusa Gunung
merapi, debris, tsunami,

FAKTOR ALAMI Perubahan Iklim, Banjir
kekeringan, Longsor, dll
* SIKAP, PERILAKU atau kebiasaan
negatif, KEPEDULIAN masyarakat
ANTROPOGENIK kurang
. . NEGATIF Kegiatan
* Vandalisme (perusakan wilayah
Pengolahan penanaman
DAS) lahan pertanian pohon
tidak sesuai APATIS
. . . kaidah
* Perencanaan ideal, implemetasi blm konservasi Menyadari
terwujud Kurang bahwa ruang
e implementasi KISS program masih Peduli sumber air
parsial merupakan
e Tingkat Urgensi penanganan masih asset
kuragn & P & Kurang pemerintah
KELEMAHAN g , Tanggap

hutan dan

Menyiapkan
lahan

tempat sampah

sebelum bencana kurang diperhatikan

e Pemeliharaan  masih bersifat Rutin
(kurang memadai), Terbatas master
Plan management Risiko bencana,

* Kelembagaan masih Tumpang Tindih

* Peran komunitas masih termaginalkan
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O KAWASAN

oo

PABRIK AIR
KAWASAN LINDUNG

Kawasan Lindung
Abadi

Hutan Konservasi,
Hutan Lindung, dan
yg setara

Desa Hutan,
Wanatani

Reboisasi hutan
GRLK, GNRHL,
NKPA)

Kontrol ketat thd
pembangunan villa,
permukiman

Konservasi Tanah
dan Air (Sumur
Gendong dan
Sumur Resapan,
Biopori)

Q SATU DAERAH ALIRAN SUNGAI

O SATU PANDANGAN MENYELUR
O SATU VISI BERSAMA ‘*@mm RSHEDIONE

O SATU PERENCANAAN PARIPURN
Q SATU MANAJEMEN TERPADU

>

|

TMANAGENMENT MARUS
DIVWWIW D KAN!

- DISTRIBUSI AIR
[OUTLET] O KAWASAN ‘Pantai ;.

O KAWASAN PENYANGGA PEMAKAI AIR

Q Perkuatan pedesaan, o kawasanpuppaya | KAWASAN
Wanatani, Hutan Rakyat, QO Lahan Sawah Abadi MUARA
Kebun Campuran 0O Kota Dataran Rendah: O KAWASAN

QO Penghijauan (GRLK, Hutan Kota, RTH, Green  LINDUNG PANTAI
GNKPA) City O Penataan

O Revitalisasi Situ2, Waduk, Q Pm'g-u)aam (GRLK, Sempadan Pantai
Bangunan Air GNKPA Q Hutan Pantai dan

Q Agro dan Ekowisata Q Drainase Perkotaan, Hutan Bakau

O Kota Dataran Tinaai: Polder, Zero Waste (3R) O Terumbu Karang
Hutan Kota, RTH, Sumur Q@ Penataan Sempadan
Resapan, TPA Ramah Sungai
Lingkungan Q Industri Ramah

Q Konservasi Tanah Lingkungan
dan Air CLEH: SOBIRIN 2007/ MODIFIKASI DARI: DUDI S ABDUR ACHIM DALPROG 2007



JENTAHELIX

(Lima Jalinan)

TUJUAN SDGs 2030 -
ke-16(KELEMBAGAAN
YG TANGGUH), ke -17
(KEMITRAAN)

SEBAGAI  SATU  KESATLAN,
KEBERSAMAAN /GUYLB RUKUN

\\\‘\
MENEKANKAN PENTINGNYA ™
PRINSIP

(NO - ONE LEFT BEHIND)
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S IAKERULDERS LEWAT
MEUJE MUSIK DAS URIERL,

, Universitas Diponegoro
DI U
aerah Aliran Sungai)
ngai, panggonan kanggo uripku,
isa ldup)
h, ta jag \ aberkelanjutan(eml -3
,'/’ ‘ ‘atinl B mongso rendeng, kokehan ban U,
g Menjadika i Kita prihatin, musim hujan, kebanjiran)
B | en ketige, kurang banyu Pemeri

o im kemarau, kekeringan) s
DAS, I‘ \ ah gl ‘ngai, ojo mung dipikir wae l'ﬂgﬂ) dl"'"'lgl

| (DAS}ng fu a dalam pemikiran saja) MEIHIJUIHi

\ "\;- '- g, tandang gawe §

X Gera dilaksanakan)
ane wong, uripy ‘: ), gawe kabecikan, kanggo gayuh pepadang
ita kita, hidup harus be angat, berbuat kebaikan, untuk mendapatkan terang hidup)
Memayu hayuning bawana, benkaleksanan
lengupayakan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteran hidup di dunia, yang peduli .
terhadap alam lingkungan, akan tercapai) B |\
Ayem tentrem......... bebarengan R S .
(Merasakan ketentraman hidup, bersama sama) i D SHLE R | G
Reff : '-;,_.‘f v - 3 , f!u_-.,;-
SUSU, sak uwong, nandur, selawe uwit W e— :
(Satu orang, menanam , dua puluh lima pohon) Memhangun kehersamaa
SOPAN, sak omabh, siji, sumur resapan

(Satu rumah, satu sumur resapan) DAS |.|l‘i|]|(|.| (sehagai SI.II'I1|JE
SARI, sak meter, loro , Biopori Pegawai diwajibkan menggunakan |
(Satu meter, dua biopori)

SUGEH, sumur gendong, wolulas, sak hektare nana derlng (Nﬂdﬂ Samhung Pl‘lhﬂdl)),

) ; J!‘ (Membuat sumur gendong sebanyak delapan belas per hektar) sama dangan pruvidgr (||'|d|]sat, Tglknmsgl,
- Ayo bebarengan, ditindakake

B ndakake... 3 dll) dan dana tersebut DIPAKAI untuk

(Ayoo dilaksanakan bersama secara terpadu) ITIESVEI'HKEIt Inaonesia \Kegiatan Femuunan

DAS)



GR ( Guyub Rukun) - SAKLAWASE

Dieh \
p i

rof. ign. Sriyana
. Monggo sami, kumpul, bebarengan dadi dulur..........
(Semua diajak, berkumpul bersamasama untuk menjadi saudara sejati)
Monggo monggo sami kumpul
(Mari berkumpul bersama walaupun ada perbedaan diantara kita)
Bebarengan dadi dulur,
( Bersamasama untuk menjadi saudara sejati)
Dasare tresno yekti
( Harus dilandasi saling mencintai, menyayangi)
Ora bakal nglarake ati
( Diantara kita, tidak akan saling menyakiti hati)
Monggo monggo sami kumpul,
(Mari berkumpul bersama, walaupun ada perbedaan diantara kita)
Bebarengan dadi dulur
.( Bersamasama untuk menjadi saudara sejati)
Kudu dipersudi,
(Harus dilaksanakan dengan sungguh- sungguh)
Dadekke tentreme Ati
( Hati kita menjaditentram dan damai sejahtera)
Reff:
Ayo ayo, podo mrene
( Ayo ayo , mari kesini, kita berkomunikasi bersama)
Ojo podo urip dewe
(Jangan hanya mementingkan individu atau kelompok)
Guyub rukun karo kancane
( Rasa kebersamaan diantara kita) .
Dadi dulur saklawase Link :

( Menjadi saudara sejati selamanya) https://youtu.be/iqvKgXqG3Kw
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Arecaceae
Fabacaeae
Fabacaeae

Fabacaeae

Moraceae
Moraceae
Moraceae
Moraceae

Malvaceae

Malvaceae
Malvaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Poaceae

Achariaceae

Arenga pinnata
Inocarpus fogifer

Parkia rocbughii G.Don

Samanea saman (Jacg.) Merr

Ficus benjamina L
Ficus glomerata
Ficus retusa L
Ficus annulata

Artocarpus elasticus
Reinw.ex Blume

Sterculia foetida L.
Ceiba petandra (L.)
Syzgium aqueum
Syzgium pycnanthum
Dendrocalamus sp.

Pangium edule Renw.

Aren
Gayam
Kedawung

Trembesi

Beringin
Elo

Preh
Bulu

Benda

Kepuh
Randu
Jambu Air
Jambu Alas
Bambu

Picung

JENIS - JENIS TANAMAN KONSERVASI DAS (TANAMAN DI SEKITAR MATA AIR)

Vulkan & kapur
Kapur
Vulkan & kapur

Kapur

Vulkan & kapur
Vulkan & kapur
Vulkan & kapur
Vulkan & kapur

Kapur

Kapur
Kapur
Kapur
Kapur
Vulkan dan Kapur

Kapur



Enau atau aren

Ki hujan, pohon hujan
[trembesi
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Sampah dapur dapat menjadi kom
dalam jangka waktu 15-30 hari, sementara
sampah kebun berupa daun dan ranting
bisa menjadi kompos dalam waktu 2-3
bulan




lempung agak Iebih lama proses kehancurannya. Pengambilan dilakukan dengan alat bor LRB.
3) Bila tidak diambil maka kompos akan terserap oleh tanah, LRB harus tetap dipantau supaya terisi
sampah organik.
c. Hasil Kegiatan
Lubang Resapan Biopori yang telah dibangun sesuai rancangan pemeliharaan lebih lanjut oleh kelompok
masyarakat/perorangan.




ukuran (1,0x 1,0) m, kedalaman

Sumur resapan
hanya dikhususkan
untuk air hujan, g55E
sehingga tidak ===
diitzinkan
memasukkan air
limbah rumah
tangga ke dalam
S uUu m u r
resapan.(Dibangun
disetiap Rumah)
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Apa ltu Sistem Sumur Gendong

Sistem sumur gendong, adalah merupakan
kesatuan sistem yg terdiri dari saluran
pembawa berfungsi sebagai inlet, dan Pond
berupa sumur gali yg berfungsi menampung air
dan sedimen tersuspensi, berikut saluran
penghubung yg berfungsi  menghubungkan
antara saluran pembawa (inlet) dengan Pond yg
ada pada petak-petak sawah atau tegalan

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL
JI. H.R. Rasuna Said Kav 8-9, Kuningan, Jakarta Selatan, 12940
Telepon: (021) 57905611 Faksimili: (021) 57905611

PENGAYOMAN Laman: http://www.dgip.go.id Surel: dopatent@dagip.go.id

Nomor  : HKI-3-HI.05.02.04.500201800671-DP AUA(

Lampiran : 1 (satu halaman) ('{% 0 G SEP 20\9
Hal ;. Pemberitahuan dapat diberi Paten

Yth. Ign. Sriyana, Ir.MS,DR
Taman Setiabudi Primatama, RT/RW: 001/018, Kel. Srondol Wetan, Kec. Banyumanik-Kota
Semarang

Dengan ini diberitahukan, bahwa sesuai dengan hasil pemeriksaan substantif terlampir,
permohonan paten berikut ini dinyatakan dapat diberi Paten:

Nomor Permohonan : $00201800671

Tanggal Penerimaan @ 29 Januari 2018

Pemohon : Ign. Sriyana, Ir.MS,DR.

Judul invensi : SISTEM SUMUR GENDONG UNTUK KONSERVASI TANAH DAN
AR

Selanjutnya, berdasarkan Pasal 126 ayat (1) dan 128 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten mengatur bahwa Pemegang Paten memiliki kewajiban untuk membayar
biaya tahunan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal diberi paten (granted),
dan apabila dalam jangka waktu dimaksud belum dibayarkan, maka Paten dapat dihapuskan.
Informasi atas biaya tahunan dilampirkan bersama dengan Sertifikat dan Dokumen Paten.

Atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

_~~Ditektur Paten, Desain Tata Letak

E4E Sirkuif‘Ferpadu dan Rahasia Dagang,
[ oo Y
O A
L
00-2019-273774 o . =
Dede Mia Yusanti, MLS.
~196407051992032001
Tembusan: ==

1. Yth. Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual (sebagai Laporan) )
2. Ir. Wahyudin
NIP. 196607131995031001
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Manfaat Sistem Sumur Gendong

2.
3.

Mengurangi (memangkas) debit banjir

Meningkatkan kapasitas resapan (recharge) air hujan kedalam tanah

Menangkap sedimen (mengurangi laju sedimen) yg masuk ke sungai, waduk, atau
bangunan air lainnya, sebesar ( a- 13) %

Mengurangi biaya pemeliharaan akibat pendangkalan sungai atau waduk
Memperpanjang umur bangunan air (waduk)

Kesuburan tanah sawah terjaga, dari hasil panen sedimen

Air hujan yang tertampung dalam pond, ( hasil panen air ).digunakan untuk pertanian
( terutama saat musim kemarau)
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/——"PETAK SAWAH

Smons | SUMUR GENDONG UNTUK
i e KONSERVASI TANAH DAN AIR
= Y ......o.ccnmn :
e At (Sriyana, 2019)
?&F&p@istem Sumur Gendong-
Konstruksi sistem sumur gendong I i i

terdiri dari saluran pembuang
berfungsi sebagai inlet, yg terbuat
dari saluran tanah tersebut dapat
memanfaatkan saluran pembuang
vg ada atau membuat saluran
baru.

SALURAN PEMBAWA




asi Fenerapan

Lokasi yang direkomendasi:

| Mengingat sistem sumur gendong adalah berbasis masyarakat petani, maka
sebaiknya dibangun pada lahan sawah milik Para Petani .

2. Manfaatkan saluran irigasi ( saluran pembawa) atau saluran pembuangan (saluran
drainase) yang ada di lahan ( sawah, tegalan) milik petani.

3. Memanfaatkan saluran pembuangan, yang melewati sawah tegalan milik Petani, dan
sistem sumur gendong dibuat di tengah tengah saluran yang ada.

Lokasi yang tidak di rekomendasi:

. Lahan sawah atau tegalan rawan longsor.
2. Lahan sawah atau tegalan yang selalu tergenang air, saat musim hujan.



| Teknologi AWD ( Alternatif Wettmg Drying)
1" Pendekatan irigasi (Belder et al., 2004; Bhuiyan, 1992; Bouman
dan Tuong, 2001), Elsevier, Food Policy 36 (2011), 280-288

BEIA o o

Konstruksi  AWD, terbuat dari

Pralon PVC ( Diameter 10 cm - 13

cm), Dapat menghemat Air ( 00
liter air per kilogram padi ) di

Lahan pertanian. Praktek AWD ( Philipina, 2I]I]2 Banglades, 2I]I]5)




PANEN AIR
Sistem
Pemanfaatan

Air Hujan

Inlet dari ManHole

talang rumazh
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Permukaan Tanah

Air Untuk Diresapkan

Kedalam Tanah

Saringan . .

(SPAH) dﬂn Pasir-Kerikil Lapisan juk 5 cm
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Siap Minum Bty |
(FARSIN”M) Muka Air Tanah Dangkal

Air Tampungan Hujan
Untuk Dimanfaatkan
Yolume 10 - 12 meter kubik
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. Watershed atau Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan Infrastruktur Besar

2. Ketersediaan Sumber Daya Air untuk ( Pertanian, Pariwisata, Peternakan dIl)
tergantung kondisi DAS (DAS Sehat), Kondisi kesehatan DAS saat ini menurun.

3. Pembangunan infrastruktur besar ( DAS) berkelanjutan akan terwujud bila ada
kolaborasi para pemangku kepentingan ( PENTAHELIX)

4. Perlu dibentuk, Perkokoh Kelembagaan, misalnya KPS ( Komunitas Peduli Sungai),
Forum DAS, Kumunitas Peduli Lingkungan, dll

Terapkan Pemulihan Watershed (DAS) berbasis DAS DESA ( DAS mikro), dan
laksanakan KISS (perencanaan, pelaksanaan, MonEv) dengan para pemangku
kepentingan.

Perlu PERDA Pemanfaatan Dana Desa ( 7500 juta sampai 1,0 Millyard), untuk
konservasi tanah dan air, IMB harus dilengkapi SUMUR RESAPAN

. Perlu Master Plan (Point. 9)



Wherever You Live, You Live In a
Watershed

Carisen, W. S. (2004)

DAS URIPKU
Sriyana (2018)
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